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Abstract 
This study aims to determine the effect of exchange rates, interest rate, inflation and firm size to 

stock prices. And to know the influence of exchange rate variabels, interest rates, inflation and size of the 

company partially and simultaneously to the stock price of the property sector and real estate. The 

research was conducted by taking 12 companies as research object. The analytical method used in this 

study is multiple linear regression. The result of the study show that the exchange rate has a negative 

influence on stock prices. Another independent variable is the interest rate has no significant effect on 

stock prices. Inflation has no significant effect on stock prices. The size of the company has a significant 

effect on stock prices. Currency variables, interest rates, inflation and firm size simultaneously have a 

significant effect on stock prices of property and real estate sectors. 

 

Keyword : Influence, exchange rate, interest rate, inflation, firm size. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi dan 

ukuran perusahaan terhadap harga saham. Serta untuk mengetahui pengaruh variabel nilai tukar, tingkat 

suku bunga, inflasi dan ukuran perusahaan secara parsial dan simultan terhadap harga saham sektor 

property dan real estate. Penelitian dilakukan dengan mengambil 12 perusahaan sebagai objek penelitian. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan Nilai Tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga Saham. Variabel independen 

lainnya yaitu :tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Variabel Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham sektor Property dan Real Estate. 

 

Kata Kunci: Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, Inflasi, Ukuran Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Harga saham merupakan indikator adanya keberhasilan manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor 

atau calon investor dapat menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola usahanya, 

sehingga para investor tertarik dan percaya untuk menginvestasikan dananya kepada 

perusahaan tersebut. Jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka kepercayaan 

investor atau calon investor terhadap emiten juga semakin tinggi dan hal ini menaikkan nilai 

emiten, sebaliknya jika harga saham selalu mengalami penurunan terus menerus berarti 

investasi saham sangat rentan terhadap situasi politik dan ekonomi (Lucyana, 2014). 

 

Gambar 1.1 Grafik Harga Saham 

Keterangan: 

Jan 2012= 3,050 

Jan 2013=4,475 

Jan 2014=4,500 

Jan 2015=5,200 

Jan 2016=6,400 

 Tabel 1.1 diatas dapat dilihat grafik pergerakan closing price harga saham pada 

perusahaan DUTI Duta Pertiwi Tbk. yang mengalami naik turun pada tahun 2012 bulan 

januri sampai 2016, terlihat jelas bahwa closing price pergerakan harga saham sebesar 

6,400”.  

Pengaruh “Para investor asing tentunya akan mempertimbangkan secara rasional 

faktor perubahan nilai tukar mata uang sebagai salah satu faktor pertimbangan dalam 

mengambil keputusan dalam berinvestasi. Hal ini tentunya akan mempengaruhi harga saham 

(Sholihah,2014). 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total 

penjualan dan rata-rata total aktiva. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan merupakan 

ukuran atau besarnya penjualan yang diperoleh oleh perusahaan (Fery dan Jones dalam 

Sujianto, 2001)”. 

Selain itu krisis ekonomi juga menyebabkan variabel-variabel makroekonomi seperti 

nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi, dan ukuran perusahaan mengalami perubahan yang 

cukup tajam. Bagi calon investor dalam melakukan investasi dapat menggunakan harga 

saham sebagai sinyal investasi (Mardiyati, 2013). 

Pertumbuhan KPR dan KPA saat ini meningkat lebih tinggi dari pertumbuhan kredit. 

Tapi pertumbuhan harga dan penjualan perumahan masih rendah. Dampak kebijakan 

pemerintah sektor properti diperkirakan lebih terlihat tahun depan. kemudahan membeli 

perumahan dan suku bunga yang terjangkau diharapkan meningkat permintaan hunian 
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ditahun depan. Ujungnya diharapkan mendorong geliat sektor properti. 

(www.m.kontan.co.id.12/12/2017)”. 

Turunnya suku bunga memang bisa berdampak positif pada sektor properti, namun 

dampaknya tidak instan. Umumnya tingkat suku bunga yang tinggi merupakan sinyal negatif 

terhadap harga saham. Hubungan yang bersifat terbalik antara harga saham dan tingkat 

bunga, artinya jika tingkat bunga tinggi maka harga saham rendah, demikian pula sebaliknya 

(Gujarati dalam Ginting, 2015).   

     Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lubis (2010) menunjukkan bahwa 

nilai tukar berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Alam 

(2009) menyatakan bahwa tingkat suku bunga SBI memilikki pengaruh yang positif terhadap 

harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2014) menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham”.  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan menggunakan berbagai pengukuran 

masih adanya perbedaan hasil, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

Tahun 2012-2016”. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

“Signalling theory merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu 

perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen menilai 

prospek perusahaan tersebut.”Signalling Theory menekankan kepada pentingnya informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan.  

Prinsip Signaling ini mengatakan “Actions convey information”. Prinsip ini 

mengajarkan bahwa setiap tindakan mengandung informasi. Misalnya, tindakan suatu 

perusahaan menaikkan pembayaran dividen per lembar saham dapat dipandang oleh investor 

sebagai perusahaan memiliki keyakinan yang tinggi pada kondisi keuangan perusahaan di 

masa mendatang (Atmaja, 2008) 

 

Harga Saham 

 Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan 

pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. Harga 

saham sendiri merupakan jumlah lembar saham beredar untuk segala maksud dan tujuan, hal 

yang telah ditentukan sehingga apa yang sebenarnya menentukan kekayaan pemegang saham. 

(Brigham dan Houston, 2015: 8). 

 

Nilai Tukar 

Nilai Tukar (kurs) adalah harga mata uang suatu negara dinyatakan dengan mata uang 

negara lain. Penetapan nilai tukar suatu mata uang  dapat dilakukan dengan cara langsung 

(direct quotations) dan secara tidak langsung (indirect qutations). .Nilai tukar pada saat 

perdagangan spot disebut nilai tukar spot. Pasar Valuta Asing yang memfasilitasi 

http://www.m.kontan.co.id.12/12/2017
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perdagangan dengan penyelesaian transaksi dengan segera disebut pasar spot (spot 

market)(Sudana, 2015). Variabel ini diukur dengan rumus 

Kurs Tengah = Kurs Jual + KursBeli 

                                                                                                  2 

Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga adalah jumlah bunga yang harus dibayar per unit waktu. Dengan 

kata lain, masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam uang. Tingkat bunga 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan uang (ditentukan dalam pasar uang). 

“Tingkat suku bunga merupakan hasrat menabung rata-rata masyarakat juga dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya tingkat suku bunga perbankan. (Trenggonowati, 2010: 35). Variabel ini 

diukur dengan penghitungan presentase (%). 

 

Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan      dari harga-harga untuk menaik secara umum dan 

terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali 

bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari 

harga barang-barang lain. (Boediono 2013: 155). Variabel ini diukur dengan : 

Laju Inflasi =  

IHK–IHK – 1 x 100% 

IHK - 1 

 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya 

tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak.(Brigham dan Houston dalam 

Tommy, 2017). Variabel ini diukur dengan: 

Size = Log natural  

(Total Asset) 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Nilai tukar berpengaruh      positif  terhadap Harga  Saham. 

H2: Tingkat Suku Bunga      berpengaruh negatif terhadap  Harga Saham. 

H3: Inflasi berpengaruh negatif  terhadap Harga Saham. 

H4: Ukuran Perusahaan  berpengaruh secara signifikan  terhadap Harga Saham. 

H5: Nilai tukar, tingkat suku  bunga, inflasi dan ukuran  perusahaan berpengaruh 

 signifikan terhadap Harga  saham. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada website Bank Indonesia (www.bi.go.id). Alasan 

pemilihan lokasi karena website Bank Indonesia menyediakan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian.Waktu penelitian akan dilakukan secara bertahap berdasarkan waktu yang 

telah ditentukan oleh lembaga yang terkait.  

http://www.bi.go.id/
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 Populasi dari penelitian ini adalah sektor perusahaan properti yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) selama periode penelitian Januari 2012 s/d Desember 2016 sebanyak 

12 x 5 = 60 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

dari peneliti (Sugiyono,2016:85)”. Sampel pada penelitian ini diperoleh dari perhitungan data 

tahunan. Jumlah sampel pada penelitian (n) selama periode Januari 2012 – Desember 2016.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder.Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun dengan periode 2012-2016 

melalui website resmi IDX (www.co.id) serta jurnal dan buku sebagai referensi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat analisis 

regresi linier berganda. Sebelumnya terlebih dahulu akan dilakukan uji statistic deskriptif dan 

uji asumsi klasik. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness. Selain itu, statistik deskriptif juga akan menyajikan ukuran-ukuran 

numerik yang penting bagi data sampel (Ghozali 2011 :19)”.Sedangkan uji asumsi klasik 

yaitu persyaratan yang harus di penuhi di dalam sebuah model regresi linier agar menjadi 

valid sebagai alat penduga. Yang terdiri dari uji normalitas, uji multikilieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Setelah di lakukan uji tersebut selanjutnya dilakukan 

uji analisis regreli linier berganda. Dengan demikian regresi linier berganda dinyatakan dalam 

persamaan matematika sebagai berikut”: 

 

 Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 + e 

 Keterangan: 

 Y = Harga Saham 

 a = konstanta 

 b1 = koefisien regresi X1 

 b2 = koefisien regresi X2 

 b3 = koefisien regresi X3 

 b4 = koefisien regresi X4 

 X1 = Nilai Tukar 

 X2 = Tingkat Suku Bunga 

 X3 = Inflasi  

 X4 = Ukuran Perusahaan 

 e = Standart eror 

 Dalam analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis menggunakan uji t,uji 

F, dan koefisien determinasi (R
2
). 

 

 

 

 

http://www.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Deskriptif 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Dari data tabel hasil uji statistik deskriptif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai Tukar (X1) di peroleh nilai minimum sebesar 938.039,00nilai maximum sebesar 

1.339.197,00 dan nilai rata-rata sebesar 1.168.188,2000 dengan standar devisiasi sebesar 

158.913,1516. 

 b) Nilai Tingkat Suku Bunga (X2) di peroleh nilai minimum 0,06nilai maximum sebesar 

0,08dan nilai rata-rata sebesar 0,0740 dengan standar devisiasi sebesar 0,00807.  

c) Nilai Inflasi (X3) di peroleh nilai minimum 0,03 nilai maximum sebesar 0,08 dan nilai rata-

rata sebesar 0,0520 dengan standar devisiasi sebesar 0,2335.  

d) Nilai Ukuran Perusahaan (X4) diperoleh nilai minimum 10.665,00nilai maximum sebesar 

99.869,00dan nilai rata-rata sebesar 43.081,4167 dengan standar devisiasi sebesar 

27.901.435,67.  

e) Nilai Harga Saham (Y) diperoleh nilai minimum 1,09 nilai maximum sebesar 6400,00 dan 

nilai rata-rata sebesar 728,4014 dengan standar devisiasi 1.352,50575. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Statistik Komogorov-Smirnov 
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Dilihat dari nilai signifikan kolmogorov-smirnov p value > α , maka 

H0 di terima yang berartikan terdistribusi normal atau sebaliknya p value < α 

,maka H1 di tolak yang berartikan tidak terdistribusi normal, sedangkan nilai 

signifikan di atas p value = 0,127 dan signifikan α = 0,05 jadi dari data tersebut 

diatas dapat di simpulkan bahwa nilai signifikan kolmogorov-smirnov p value > 

α atau 0,127> 0,05 maka H0 di terima artinya data tersebut di atas terdistribusi 

normal”.  

b. Uji Multikolonieritas 

                                    Tabel 4.5 

                                 Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Hasil pengujian pada table diatas dapat dijelaskan bahwa : Jika nilai 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa H0: artinya 

tidak terjadi multikolonieritas antar variable bebas dalam model regresi. artinya 

tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas”. 

4. Uji Heteroskesdastisitas 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 

pola data berupa titik-titik yang terdapat dalam suatu plot sumbu X dan Y. 

Ketentuan pengujian. Dari grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik 

yang ada membentuk pola tertentu dan tidak menyebar serta membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang,  melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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5. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Oleh karena nilai DW 2,142 lebih besar dari batas bawah (du) yakni 1,727. Dari hasil 

tersebut di peroleh du < d < (4-du) atau 1,727 < 2,142< 2,273 maka dapat di simpulkan H0 

tidak ada autokorelasi positif atau negatif, tidak ditolak. 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                    Tabel 4. 

                             Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

. Pada nilai konstanta (a) sebesar -717,145 , jika yaitu nilai tukar (X1) ,Tingkat suku bunga 

(X2), Inflasi (X3), Ukuran perusahaan(X4) sama dengan nol atau tidak ada. 

2. Koefisien regresi variabel Nilai Tukar (X1) sebesar -,001 ,artinya jika variabel mengalami 

kenaikan 1 satuan , maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar -,001.  

3. Koefisien regresi variabel Tingkat Suku Bunga (X2) sebesar 21911,987 artinya jika 

variabel mengalami kenaikan 1 satuan, maka harga saham (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 21911,987.  

4. Koefisien regresi variabel Inflasi (X3) sebesar -6809,061 artinya jika variabel mengalami 

kenaikan 1 satuan, maka harga saham (Y) akan mengalami peningkatan sebesar -

6809,061.  

5. Koefisien regresi variabel Ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,019 ,artinya jika variabel 

mengalami kenaikan 1 satuan , maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 

0,019. 

8. Uji Hipotesis 

1. Uji t   

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik t 
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a. Variabel Nilai Tukar (X1) 

Dari hasil pengujian regresi diatas dapat dilihat Nilai Tukar sebesar  -0,252 dengan 

signifikansi sebesar 0,802. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau Sig t 

=0,802> 0,05. Nilai t tabel sebesar 1,671. Dibandingkan dengan t tabel ternyata t hitung 

lebih besar dari t tabel atau   (-0,252< 1,671). Hal ini berarti bahwa Nilai Tukar tidak 

memiliki pengaruh negatif signifikan. 

b. Variabel Tingkat Suku Bunga (X2) 

Dari hasil pengujian regresi diatas dapat dilihat nilai Tingkat Suku Bunga sebesar 

0,478 dengan signifikansi sebesar 0,635. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 

Sig t = 0,478> 0,05. Dibandingkan dengan t tabel ternyata t hitung lebih kecil dari t tabel atau 

(0,478< 1,671). Hal ini berarti bahwa Tingkat Suku Bunga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

c. Variabel Inflasi (X3) 

Dari hasil pengujian regresi diatas dapat dilihat nilai Inflasi sebesar     -0,443 dengan 

signifikansi sebesar 0,659. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau Sig t = -

0,443> 0,05. Nilai t tabel sebesar 1,671. Dibandingkan dengan t tabel ternyata t hitung lebih 

kecil t tabel atau (-0,443< 1,671). Hal ini berarti bahwa Inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

d. Variabel Ukuran Perusahaan (X4) 

Dari hasil pengujian regresi diatas dapat dilihat nilai Ukuran Perusahaan sebesar 

3,205 dengan signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 

Sig t = 0,002< 0,05. Nilai t tabel sebesar 1,671. Dibandingkan dengan t tabel ternyata t hitung 

lebih besar dari t tabel atau (3,205> 1,671). Hal ini berarti bahwa Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif.  

 

9. Uji F  

                                                            Tabel 4.10 

                                                   Hasil Uji Statistik F 

 

“Dari tabel analisis uji F diatas terlihat bahwa F hitung adalah 7.125,726 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 (α < 0,05) kemudian beberapa besarnya F tabel sebesar 2,52 jadi F 

hitung> F tabel yaitu 7.125,726> 2,52 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam 

model penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

harga saham”.”Berdasarkan hasil dari analisis uji F, dapat dilihat hasil hipotesis yaitu sebagai 

berikut”: 

“Hipotesis kelima (H5) adalah Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Harga Saham. Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa 

F hitung adalah 7.125,726 dengan signifikan sebesar 0,000 (α < 0,05) kemudian besarnya F tabel 
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sebesar 2,52 jadi Fhitung> F tabel yaitu 7.125,726> 2,52 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen dalam model penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu harga saham”. 

 

10 .Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

                                    Tabel 4.11 

                          Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,683 hal ini 

berarti 68,3% variabel harga saham dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar, tingkat suku 

bunga, inflasi, dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya (100% - 68,3%)= 31,7%. Artinya 

nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi dan ukuran perusahaan terhadap harga saham sebesar 

68,3% dan sisanya 31,7% ditentukan oleh variabel lain. Dilihat dari nilai Adjusted R Square 

bahwa pengaruh independen terhadap dependen tergolong lemah. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Nilai tukar terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan nilai hitung dari variabel Nilai Tukar sebesar 

-0,252 dan ttabel sebesar 1.671 (t hitung>t tabel). Kemudian dari tingkat signifikansi t sebesar 

0,802> 0,05 atau (0,802> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Nilai Tukar tidak 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Harga Saham. Tidak berpengaruh negatif 

antara nilai tukar dan harga saham menunjukan bahwa penguatan kurs US dollar akan 

meningkatkan ekspor asal Indonesia di pasar mancanegara. Hal ini akan menyebabkan 

meningkatnya permintaan akan produk ekspor Indonesia. Berbeda dengan penelitian 

Andriana (2015) nilai tukar berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap harga 

saham.  

2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan Nilai thitung dari variabel Tingkat Suku Bunga 

sebesar 0,478 dan ttabel sebesar 1,671 (thitung<ttabel). Kemudian dari tingkat signifikan t 

sebesar 0,478> dari 0,05 atau (0,478> 0,05) maka dapat di simpulkan bahwa variabel Tingkat 

Suku Bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sholihah (2014) bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Tingkat penawaran saham akan meningkat karena banyak 

investor yang menjual sahamnya sedangkan tingkat permintaan saham tetap sehingga harga 

saham akan turun atau berpengaruh secara negatif. 

3. Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan Nilai thitung dari variabel Inflasi sebesar -

0,443 dan t tabel sebesar 1,671 (thitung<ttabel). Kemudian dari tingkat signifikan t sebesar -0,443 
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> 0,05 atau (0,443> 0,05) maka dapat di simpulkan bahwa variabel Inflasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Menurut penelitian Dewi (2016) Inflasi 

berpengaruh negatif terhadap harga saham.  

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan Nilai 
t
 hitung dari variabel Ukuran 

Perusahaan sebesar 3.205 dan 
t
 tabel sebesar 1,671 (

t 
hitung >

t
 tabel). Kemudian dari tingkat 

signifikan t sebesar  0,002 < 0,05 atau (0,002< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Penelitian 

yang dilakukan oleh Susanto (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

5. Pengaruh Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Harga Saham. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen dalam penelitian ini yaitu nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi 

bersama-sama memiliki pengaruh sacara simultan terhadap harga saham. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahono (2017) sedangkan variabel ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pada perusahaan property dan real estate jika terjadi perubahan nilai 

dari nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi, dan ukuran perusahaan baik itu bertambah atau 

berkurang akan mempengaruhi harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka pada penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai Tukar, tingkat suku bunga,inflasi,dan ukuran perusahaan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Ukuran perusahaan secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 

B. Saran 
 Dari hasil analisis data dan kesimpulan diatas yang diperoleh dari penelitian ini,maka 

saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi calon investor untuk 

mengambil keputusan dalam berinvestasi, sehingga tidak mengambil keputusan 

berdasarkan insting pribadi. Tetapi menghitung dan memperhatikan risiko sebelum 

pengambilan keputusan. 

2. Diharapkan dapat memperluas sampel penelitian agar dapat diharapkan untuk perusahaan 

secara umum baik dari segi bidang usaha maupun untuk periode penelitian. 

3. Diharapkan bisa menambah variabel independen, untuk menguji terhadap harga saham, 

karena dalam penelitian ini untuk variabel independennya masih terbatas. 
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